PERSPEKTIF ETIKA KOMUNIKASI NONVERBAL JOGET
DI MEDIA SOSIAL TIK TOK (Studi Kasus Mahasiswi
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan)

SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam llmu Komunikasi dan Penyiaran Islam

N\

Oleh :

DEVI SOLEKHAH
NIM. 3420066

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



PERSPEKTIF ETIKA KOMUNIKASI NONVERBAL JOGET
DI MEDIA SOSIAL TIK TOK (Studi Kasus Mahasiswi
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam llmu Komunikasi dan Penyiaran Islam

o}
NI~

Oleh :

DEVI SOLEKHAH
NIM. 3420066

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama - Devi Solekhah
NIM 3420066
Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas - Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Menyatakan  dengan  sesungguhnya, bahwa skripsi dengan  judul
“PERSPEKTIF ETIKA KOMUNIKASI NONVERBAL JOGET DI MEDIA
SOSIAL TIK TOK (Studi Kasus Mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan)” adalah benar hasil karya penulis berdasarkan hasil penelitian. Semua
sumber yang digunakan dalam penelitian ini telah dicantumkan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Apabila di kemudian hari pernyataan ini terbukti tidak .bcnar, maka penulis
bersedia menerima sanksi yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.II.

Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pekalongan, 15 Mei 2024

Yang Menyatakan,

A ! TE PL
I§§7ALX193373132 : Devi Solekhah
R - NIM. 3420066



NOTA PEMBIMBING

Dr. H. Muhandis Azzuhri, Lc., M.A

Perum Graha Tirto Asri, JI. Bougenvil 1, RT 01/RW 04, Tanjung Tirto
—=u Tana 1 irto Asri, Ji. Bougenvil 1, ARJURE i irto

Lamp : 3 (Tiga) eksemplar
Hal - Naskah Skripsi Sdri. Devi Solekhah
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
¢.q Ketua Prodi Bimbingan Penyutuban Istam
di-

PEKALONGAN
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini kami

kirimkan naskah skripsi saudari:
Nama . Devi Solekhah
NIM 3420066

Judul  PERSPEKTIF ETIKA KOMUNIKASI NONVERBAL
JOGET DI MEDIA SOSIAL TIK TOK (Studi Kasus
Mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan)

Dengan ini saya mohon agar skripsi saudara/i tersebut dapat segera
dimunaqasyahkan.

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 15 Mei 2024

£ 9"801 052006312 190“

11



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Q§F JI. Pahlawan KM § Rowolaku Kajen Kab. Peka(ongan Kode Pos 51 161
Website: fuac d | Email : fuad@uingusd .

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudara/i:

Nama : DEVI SOLEKHAH
NIM 1 3420066
Judul Skripsi

PERSPEKTIF ETIKA KOMUNIKASI NONVERBAL
JOGET DI MEDIA SOSIAL TIK TOK (Studi Kasus
Mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan)

yang telah diujikan pada Hari Jum’at, 05 Juli 2024 dan dinyatakan LULUS serta
diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos)

dalam Ilmu Bimbingan Penyuluhan Islam.

Dewan Penguji

Penguji I Penguji II

NIP 19730505199903 1002

v



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Mentri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi disebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Baahasa Arab yang didalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian lagi dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian sisanya dilambangkan dengan huruf dan tanda khusus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik
dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy Es dan ye
ol Sad S Es (dengan titik
dibawah
o= Dad D De (dengan titik
dibawah)
3% Ta T Te (dengan titik
dibawah)
L Za Z Zet (dengan titik
dibawah)
‘ain ¢ Koma terbalik (diatas)
Gain G ge
- Fa F ef
A Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
B Wau \V We
° Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
@ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=A i=3
=1 SI=Ai S=1
I=U sl=Au s=1a
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3. Ta Marbutah

Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/

Contoh:
2814 3w ditulis mar atun jamilah

Ta Marbutah dilambangkan dengan/h/
Contoh:
4kl 4 ditulis fatimah

4. Syaddad (tasyid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

U 2, ditulis rabbana
» Jditulis al-bir
5. Kaya sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  “huruf syamsiah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
tersebut.

Contoh:

~& N ditulis asy-syamsu
Ja_ M ditulis ar-rajulu

sy . Y ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti terpisah dari yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

& 1 ditulis al-gamar
¢ 2x Mditulis al-badi’
s W ditulis al-jalil
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kaya atau akhir kata, huruf
Hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof/’/.
Contoh:
<l ditulis umirtu

s~ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Solekhah, Devi. 2024; PERSPEKTIF ETIKA KOMUNIKASI NONVERBAL JOGET
DI MEDIA SOSIAL TIK TOK (Studi Kasus Mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan), skripsi, Prodi Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas
Usluhudin Adab Dan Dakwah, UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen
Pembimbing Dr. H. Muhandis Azzuhri, Lc., M.A

Kata kunci: Joget Tik Tok, Perspektif Etika, Pola Komunikasi nonverbal

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan adalah institusi pendidikan yang
menanamkan nilai-nilai Islam yang kuat dalam setiap aspek kehidupan kampus.
Identitas Islam yang kuat ini terlihat dalam berbagai aktivitas yang dilakukan di
kampus, seperti pengajian, shalat berjamaah, dan berbagai kegiatan keislaman
lainnya. Namun belakangan ini, muncul fenomena yang kurang kontras dengan
identitas tersebut, yaitu banyaknya mahasiswi yang mengikuti tren joget Tik Tok.
Fenomena ini menjadi perhatian karena tidak selaras dengan nilai-nilai Islam yang
dijunjung tinggi oleh kampus.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana perspektif etika
komunikasi nonverbal melalui joget Tik Tok dikalangan mahasiswi UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan dan 2) Bagaimana pola komunikasi nonverbal
yang muncul dalam joget di kalangan mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan di media sosial Tik Tok, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan mengetahui sejauh mana kegiatan joget di media sosial Tik
Tok oleh pengguna, khususnya mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan mencerminkan perspektif etika dalam konteks komunikasi nonverbal
dan menjelaskan pola komunikasi nonverbal yang muncul dalam joget di kalangan
mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan di media sosial Tik Tok.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau Field Research
dengan pendekatan kualitatif deskriptif serta menggunakan Teori kinesik Ray L.
Birdwhistell. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi
dan observasi. Selanjutnya untuk menganalisis data, penulis menggunakan redaksi
data, kondensasi data, analisis data dan penarikan kesimpulan yang sesuai dengan
jenis penelitian ini.

Hasil penelitian ini adalah etika terhadap konten joget Tik Tok para
mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan menunjukkan bahwa
konten tersebut tergolong masih sesuai dengan nilai-nilai etika islam. Gerakan-
gerakan yang digunakan oleh responden dalam mengikuti tren joget Tik Tok masih
tergolong diperbolehkan. Alasan utamanya adalah gerakan-gerakan tersebut tidak
menyerupai goyangan patah-patah seperti yang dilakukan oleh para bencong,
melainkan lebih mirip dengan gerakan senam SKJ yang lebih umum. Hal ini
didasarkan pada pernyataan ulama Syafi’iyyah. Para mahasiswi juga menunjukkan
komitmen mereka untuk mematuhi ajaran agama dengan tetap mengenakan hijab
sebagai upaya menjaga aurat dalam berbagai aktivitas dan menunjukkan bahwa
joget Tik Tok berfungsi sebagai media untuk mengekspresikan diri, berkomunikasi,
dan bahkan mencari penghasilan. Sedangkan pola komunikasi yang digunakan
dalam joget Tik Tok oleh responden terdiri dari tiga jenis pesan utama yaitu pesan
kinesik, pesan proksemik, dan pesan paralinguistik.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Etika mengacu pada prinsip-prinsip yang mengatur perilaku, norma-
norma sosial dan perbedaan antara nilai-nilai benar dan salah.! Prinsip-prinsip
ini berfungsi sebagai panduan dalam pengambilan keputusan dan tindakan
individu maupun kelompok, memastikan bahwa perilaku yang ditunjukkan
sesuai dengan standar moral yang diterima oleh masyarakat. Etika mencakup
berbagai aspek kehidupan, termasuk etika profesional, etika pribadi, dan etika
sosial, yang semuanya berkontribusi untuk menciptakan lingkungan yang
harmonis dan beradab. Dengan memahami dan menerapkan etika, individu
dapat mengembangkan rasa tanggung jawab dan integritas, serta membangun
hubungan yang saling menghormati dan mempercayai.

Gagasan tentang etika berkembang secara bertahap sepanjang sejarah,
seiring dengan evolusi pemikiran manusia tentang moralitas dan perilaku. Saat
ini, etika dipahami sebagai cabang ilmu filsafat yang secara khusus mengkaji
pertanyaan tentang apa yang baik dan jahat dalam perilaku manusia.
Perkembangan ini melibatkan berbagai perspektif dan pendekatan, mulai dari
filsafat Yunani kuno hingga teori-teori kontemporer, yang semuanya
berkontribusi pada pemahaman kita tentang prinsip-prinsip moral yang

mengatur tindakan individu dan kelompok. Etika berfungsi sebagai kerangka

1 Juita Paujiah, et al., Etika dan Filsafat Komunikasi dalam Realitas sosial, Cetakan 1,
(Jakarta: Mahakarya Citra Ulama Group, 2023), hal 20.
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kerja untuk mengevaluasi tindakan dan keputusan, membantu kita menentukan
mana yang dianggap benar atau salah berdasarkan nilai-nilai dan norma-norma

yang berlaku dalam masyarakat.

Etika penting untuk dibahas karena prinsip-prinsip etika mengatur
perilaku dan norma-norma sosial, serta membantu membedakan antara nilai-
nilai benar dan salah. Etika joget di media sosial misalnya di kalangan
mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan melibatkan sejumlah
prinsip penting yang mencerminkan nilai-nilai agama dan budaya yang mereka
junjung tinggi. Joget Tik Tok adalah kegiatan di mana seseorang atau
sekelompok orang melakukan gerakan tertentu dengan mengikuti musik yang
tersedia di aplikasi Tik Tok dan kemudian diunggah atau disimpan oleh orang
yang melakukannya. Selain itu, dari video yang diunggah dapat diberikan like
serta komentar dari pengguna media sosial Tik Tok lainnya.? Tik Tok telah
memberikan pengalaman baru kepada penggunanya untuk mengekspresikan
kreativitas mereka dengan berbagi cerita dengan cara yang menarik dan unik,

menyalurkan bakat, lip syink, joget, dan lainnya.

Joget Tik Tok merupakan suatu gerakan yang dapat di artikan sebagai
menari. Menari adalah sebuah gerakan yang ritmis dan indah sebagai ungkapan
jiwa manusia. Joget atau menari berasal dari bahasa arab yaitu o< ) - (<5 —

(=43 yang artinya joget, menari, atau dangsa. Joget juga termasuk komunikasi

nonverbal, yang berarti seseorang menyampaikan pesan melalui tanda-tanda

2 Noer Panji Prayitno, et al., 2023, Fenomena Joget TikTok sebagai Sarana Eksistensi Diri
di Kalangan Generasi Z Kota Bandung (Studi Fenomenologi Pada Pengguna Aktif Tiktok), Jurnal
Ilmu Komunikasi dan Dakwah, Vol 4 No 1.



tubuh atau petunjuk dari pada kata-kata atau bahasa lisan.> Komunikasi
nonverbal terutama melalui kegiatan joget, memiliki kekuatan untuk
menyampaikan pesan dan emosi tanpa menggunakan kata-kata. Oleh karena itu,
menjadi penting untuk memahami bagaimana mahasiswi UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan menggunakan komunikasi nonverbal,
khususnya melalui joget di media sosial Tik Tok.

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
adalah institusi pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam yang kuat dalam
setiap aspek kehidupan kampus. Identitas Islam yang kuat ini terlihat dalam
berbagai aktivitas yang dilakukan di kampus, seperti pengajian, shalat
berjamaah, dan berbagai kegiatan keislaman lainnya. Namun belakangan ini,
muncul fenomena yang kurang kontras dengan identitas tersebut, yaitu
banyaknya mahasiswi yang mengikuti tren joget Tik Tok. Fenomena ini
menjadi perhatian karena tidak selaras dengan nilai-nilai Islam yang dijunjung
tinggi oleh kampus.

Islam mencakup bagian pembinaan yang berkaitan dengan kehidupan
umatnya, misalnya pada norma-norma islam dalam joget di media sosial. Dalam
kontek berpakaian, pakaian yang dikenakan dalam berjoget harus
memperhatikan aturan aurat dalam Islam. Joget tidak boleh menyebabkan

terbukanya aurat, dan pakaian yang dipilih sebaiknya sesuai dengan norma-

3 Restu M.N Betaubun, Buku Ajar Komunikasi Budaya Lokal, Cet. 1, (Pekalongan: PT
Nasya Expanding Managemen, 2023), him. 16.



norma Islam. Dalam agama Islam, dilarang berpakaian terlalu mewah,
membuka aurat dan sebagainya.*

Fenomena banyaknya mahasiswi yang mengikuti tren joget Tik Tok di
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan menciptakan ketidaksinkronan di
lingkungan kampus. Di satu sisi aktivitas ini dianggap sebagai cara bagi
mahasiswi untuk mencari hiburan, berkomunikasi, dan mengekspresikan diri.
Bagi mereka, Tik Tok menawarkan platform yang mudah diakses dan
menyenangkan untuk melepas penat setelah menjalani rutinitas akademik yang
padat. Melalui video pendek mahasiswi dapat berbagi kebahagiaan,
menemukan dukungan dari teman-teman sebaya, dan merasa lebih terhubung
dengan komunitas yang lebih luas.

Di sisi lain, ada pandangan yakni menurut ulama Syafi’iyyah hukum
tarian atau joget yaitu mubah menurut pendapat yang mu’tamad, kecuali jika
ada tarian goyangan patah-patahnya seperti yang dilakukan para bencong (laki-
laki yang berpura-pura jadi perempuan), maka hukumnya menjadi haram.’
Dengan hal ini peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana joget Tik Tok yang
dilakukan mahasiswi masih tergolong sesuai etika hukum joget yang
diperbolehkan atau tidak.
gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan pesan-pesan nonverbal lainnya yang

dihasilkan oleh mahasiswi ketika melakukan joget dimedia sosial Tik Tok. Serta

4 Muslim Ibrahim, Seminar Busana Muslim, (Darussalam: IAIN Ar-Raniry, 1987), him. 12.

SAlpat Reza Setiawan Joni Helandri, “Kebangkitan Trend Aplikasi Media Sosial
TikTokdalam Perspektif Hukum Islam,” Hutanasyah: Jurnal Hukum Tata Negara
(SiyasahSyar’iyyah) 1, no. 1 (2023), https://doi.org/https://doi.org/10.37092



pemilihan judul penelitian Perspektif Etika Komunikasi Non Verbal Joget di

Media Sosial Tik Tok (Studi Kasus Mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan)™ mencerminkan kesadaran akan relevansi dan urgensi penelitian

terhadap dinamika komunikasi di era digital, khususnya di media sosial Tik Tok

yang semakin populer.
B. Rumusan Masalah Penelitian
Penulis menyusun kembali berdasarkan landasan ilmiah yang telah
diuraikan sebelumnya:

1. Bagaimana perspektif etika komunikasi nonverbal melalui joget Tik Tok
dikalangan mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan ?

2. Bagaimana pola komunikasi nonverbal yang muncul dalam joget di
kalangan mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan di media
sosial Tik Tok ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui sejaun mana kegiatan joget di
media sosial Tik Tok oleh pengguna, khususnya mahasiswi UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan mencerminkan perspektif etika dalam
konteks komunikasi nonverbal.

2. Bertujuan untuk menjelaskan pola komunikasi nonverbal yang muncul
dalam joget di kalangan mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan di media sosial Tik Tok.



D.

E.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini output yang dihasilkan sebagai konsekuensi dari penelitian
yaitu berupa keuntungan atau manfaat secara teoritis maupun praktis.®
1. Manfaat Teoritis
Dalam manfaat penelitian ini dapat menambah wawasan tentang teori
komunikasi nonverbal dengan model Kinesik Ray L. Birdwhistell dalam
konteks fenomena joget di media sosial Tik Tok.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan baru mengenai
etika dan pola komunikasi nonverbal dalam konteks joget di media sosial
Tik Tok; memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bijak
menggunakan media sosial, terutama di media sosial Tik Tok serta
diharapkan dapat menjadi acuan untuk para mahasiswa atau peneliti lainnya
yang berkaitan dengan komunikasi nonverbal joget dikalangan mahasiswi
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan pada media sosial Tik Tok.
Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Etika Komunikasi Nonverbal
Asal-usul istilah "etika" dapat ditelusuri dari bahasa Yunani
"ethos", yang mengandung makna "adat istiadat".” Menurut definisi

dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), "etika" merujuk pada

45,

61.

& Tim Revisi, Pedoman Penulisan Karya limiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2019), him.

7 Soegiono dan Tamsil, Filsafat Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal.



"ilmu yang mengkaji tentang konsep baik dan buruk, serta hak dan
kewajiban." Selain itu, "etika" dapat dipahami sebagai serangkaian
prinsip atau nilai terkait dengan moralitas, dan juga sebagai norma-nilai
yang menentukan standar benar dan salah dalam pandangan suatu
masyarakat atau kelompok individu.®
Norma komunikasi di dalam masyarakat sering digunakan untuk
menentukan cara berkomunikasi yang baik atau buruk. Peran penting
etika dalam komunikasi tidak dapat dilebih-lebihkan, karena etika
membentuk fondasi dimana interaksi yang efektif dan bermakna
dibangun. Pada dasarnya etika melibatkan prinsip dan standar yang
memandu perilaku individu, memastikan bahwa tindakan sehat secara
moral dan selaras dengan norma masyarakat. Dalam ranah komunikasi
etika berfungsi sebagai kompas yang memandu individu dan organisasi
dalam mengarungi lanskap kompleks penyampaian informasi, ide, dan
emosi.®
b. Komunikasi Nonverbal
"Communicare”, yang artinya terlibat dalam suatu aktivitas atau
memberikan informasi. Menurut Devito komunikasi termasuk dalam
proses pengiriman dan penerimaan pesan. Ketidaksempurnaan dalam
pelaksanaan proses ini dapat menyebabkan gangguan yang merugikan,

berpotensi menghancurkan makna pesan selama proses penyampaian.

8 Mulyo Wiharto, Etika, Jurnal Forum Iimiah Indonesia, Volume 4, Nomor 3, 2007, hal 198.
® Arief Yanto Rukmana, Sri Wahyuni Astuti, et al., Etika dan Komunikasi efektif, cetakan
Pertama, (Sumatera Barat: Get Press Indonesia, 2023), Hal. 3-4.



Meski demikian, Fauzan menyatakan bahwa komunikasi yaitu
suatu tindakan yang melibatkan satu orang atau lebih dalam proses
pengiriman atau penerimaan pesan yang dapat terganggu berbagai
faktor. Tindakan komunikasi semacam ini terjadi dalam konteks
tertentu, membawa dampak khusus, dan melibatkan respons atau umpan
balik. Sedangkan, menurut Supratiknya, komunikasi adalah tanggapan
orang lain terhadap tindakan seseorang, baik verbal maupun
nonverbal.

Menurut Atep Adya Barata, komunikasi nonverbal adalah
komunikasi yang diungkapkan melalui objek apa pun dalam
kategorinya, menggunakan gerak sebagai sinyal, dan melalui gerakan
atau tindakan tubuh. Menurut Adityawarman, komunikasi nonverbal
terjadi ketika orang tidak menggunakan kata-kata atau tidak
menggunakan lisan. Resberry berpendapat bahwa komunikasi
nonverbal adalah perilaku dan tindakan manusia yang memiliki makna.
Pandangan berbagai pakar tersebut dapat disimpulkan bahwa
komunikasi nonverbal merujuk pada proses berkomunikasi yang
melibatkan gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan tidak melibatkan

penggunaan kata-kata lisan atau tulisan.!

10 Diana Ariswanti Triningtyas, Komunikasi Antar Individu, Edisi pertama, (Magetan: CV.
AE Media Grafika, 2016), him 12.

11 Ponco Dewi Karyaningsih, llmu Komunikasi, Cetakan 1, (Yogyakarta: Penerbit Samudra
Biru, 2018), Hal. 164.



c. Joget/ Menari
Joget atau menari berasal dari bahasa arab dari kata ar-ragshu atau
o=l - =5 by yang artinya joget, menari, atau dangsa. Disebutkan

dalam kamus Mu’jam Al-Wasith:
sl o ol i ge iy o dann &l a5 Ji

“(ar-raqshu adalah) seseorang berpindah-pindah posisi dan

menggerak-gerakkan badannya sesuai irama musik atau

nyanyian” .12

Ibnu "Abidin menyatakan bahwa joget atau ar-ragshu merujuk
pada gerakan goyangan dan melompat mengikuti irama musik atau
nyanyian.®® Sedangkan menurut KBBI joget dapat diartikan sebagai
berikut:

1) Bentuk tarian yang melibatkan gerakan tubuh.
2) Tarian yang disertai dengan lagu Melayu yang memiliki irama
yang agak cepat.
3) Jenis tarian yang melibatkan tandak.*
d. Media Sosial
Media sosial merujuk kepada situs web atau aplikasi yang

memungkinkan individu terlibat dalam jaringan sosial, serta membuat

12 Imamul Arifin, et al., Kriteria Joget Tiktok yang Dianggap Wajar dalam Perspektif Etika
Publik dan Norma-Norma Islam, Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan, Vol, 19, No. 1,
2022, hal. 103.

13 Muhammad Abduh Tausikal, Hukum Menari, Joget, Dansa dalam Islam dan Dalilnya,
2021, Sesaat id, Retrieved from https://sesaat.id/artikel/hukum-menari-joget-dansa-dalam-islam-
dan-dalilnya

14 DEPDIKNAS., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke-1, Edisi Ke-4, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 586.



https://sesaat.id/artikel/hukum-menari-joget-dansa-dalam-islam-dan-dalilnya
https://sesaat.id/artikel/hukum-menari-joget-dansa-dalam-islam-dan-dalilnya
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dan berbagi konten, hal tersebut diperjelas menurut KBBI. Menurut
Gohar F. Khan, media sosial adalah platform berbasis internet yang
mudah digunakan, memungkinkan pengguna untuk menciptakan dan
menyebarkan beragam konten dalam berbagai konteks, seperti
informasi, pendidikan, sindiran, kritik, dan sebagainya. Media sosial
juga merupakan salah satu fenomena utama dalam ranah teknologi
informasi (T1) pada era informasi atau era digital.®> Oleh karena itu,
media sosial memiliki dampak yang meluas karena konten yang
dipublikasikan tidak terbatas pada satu kelompok audiens utama.'®
Media sosial berkembang menjadi tempat yang efektif dan efisien
untuk berbagi pesan, informasi, berita, dan lainnya. Di sisi lain media
sosial juga memungkinkan penggunanya untuk mempersentasikan
dirinya sebagai orang lain, memungkinkan mereka untuk sosialisasi,
membangun hubungan, dan berkolaborasi dengan orang lain dalam
bentuk hubungan tidak nyata.’’” Data menunjukkan peningkatan pesat
dalam penggunaan media sosial di Indonesia. Menurut Data Reportal,
167 juta orang menggunakan media sosial pada tahun 2023, dengan 153
juta di antaranya di atas usia 18 tahun, atau 79,5% dari total populasi.

Selain itu, 78,5% pengguna internet diperkirakan menggunakan paling

15 eon A. Abdillah, Peranan Media Sosial Modern, (Palembang: Bening media Publishing,
2022), Hal. 1.

16 Siti Meiningsih, Memaksimalkan Penggunaan Media Sosial dalam Lembaga Pemerintah,
Cetakan 1, (Jakarta: Direktorat jenderal Informasi dan Komunikasi Publik, Kementrian Komunikasi
dan Informatika), him 4-5.

17 Dedi Rianto Rahadi, “Perilaku Pengguna Dan Informasi Hoax Di Media Sosial”, Jurnal
Manajemen dan Kewirausahaan Volume 5, No. 1, 2017, him. 60.
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tidak 1 akun media sosial. Nilai ini digadang-gadang akan terus
bertambah di tahun-tahun yang akan datang.'®

Media sosial mencakup berbagai platform seperti salah satunya
yaitu aplikasi Tik Tok, yang telah menjadi bagian integral dari
kehidupan digital modern. Tik Tok diperkenalkan sebagai aplikasi
musik dan platform jaringan sosial berbasis video di Tiongkok.®
Aplikasi Tik Tok merupakan platform untuk membuat video singkat
yang dilengkapi dengan musik. Tik Tok memungkinkan pengguna
untuk menonton video pendek yang menampilkan berbagai ekspresi dari
para pembuat kontennya. Selain itu, pengguna juga dapat mencoba
meniru video dari pengguna lain, seperti membuat video musik dengan
gerakan dua jari yang populer di kalangan banyak orang.

Pada tahun 2023, menurut laporan firman riset statista jumlah
pengguna media sosial Tik Tok sebesar 113 juta. Dengan total pengguna
mencapai 113 juta, Indonesia diakui sebagai negara dengan jumlah
pengguna Tik Tok terbesar di dunia pada periode tersebut. Generasi
milenial merupakan contoh dari pengguna aplikasi Tik Tok yang banyak

mendominasi pengguna aplikasi Tik Tok di Indonesia.?° Tidak hanya

18 Agnes Z. Yonatan, Menilik Pengguna Media Sosial Indonesia 2017-2026, (Jurnalis Data
Goodstats Data: Juni, 2023), Retrieved from
https://data.goodstats.id/statistic/agneszefanyayonatan/menilik-pengguna-media-sosial-

indonesia-2017-2026-xUAIp.

19 Wisnu Nugroho Aji, Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia, (Universitas Widya Dharma Klaten, 2018), hal. 2.
20 Redaksi, Pengguna Tik Tok di Indonesia Terbesar kedua di Dunia, 2023, Harian

Reportase,

Retrieved  Fromhttps://harianreportase.com/pengguna-tiktok-di-indonesia-terbesar-

kedua-di-dunia/


https://data.goodstats.id/statistic/agneszefanyayonatan/menilik-pengguna-media-sosial-indonesia-2017-2026-xUAlp
https://data.goodstats.id/statistic/agneszefanyayonatan/menilik-pengguna-media-sosial-indonesia-2017-2026-xUAlp
https://harianreportase.com/pengguna-tiktok-di-indonesia-terbesar-kedua-di-dunia/
https://harianreportase.com/pengguna-tiktok-di-indonesia-terbesar-kedua-di-dunia/
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itu, Pemerintah Indonesia pernah menghentikan akses ke aplikasi Tik
Tok karena dianggap sering melanggar ketentuan terkait isu-isu seperti
pornografi, pelecehan agama, dan berbagai pelanggaran lainnya yang
muncul di platform media sosial Tik Tok. Sejak 3 Juli 2018 pemblokiran
aplikasi Tik Tok oleh pemerintah Indonesia, kini aplikasi TikTok
menjadi pembaharuan dan bahkan menjadi budaya yang sangat populeh
di Indonesia.?
e. Teori Kinesik Ray L. Birdwhistell

Teori penelitian, menurut Kerlinger dapat dijelaskan sebagai
kumpulan konsep, definisi, dan proposisi yang membentuk suatu
kerangka pemikiran sistematis mengenai Kkarakteristik. Melalui
pendekatan ini teori penelitian menetapkan hubungan atau ikatan yang
spesifik antara variabel-variabel dan parameter-parameter dengan
tujuan menjelaskan, meramalkan, serta memprediksi fenomena
tertentu.?> Teori Kinesik Ray L. Birdwhistell digunakan sebagai teori
penelitian dalam penelitian ini.

Teori ini terkenal dengan konsep ekspresi tubuh, yang
dikembangkan oleh antropolog Amerika, Ray L. Birdwhistell.
Birdwhistell merupakan seorang antropolog dan ahli kinesik yang

menyelidiki berbagai aspek komunikasi nonverbal manusia. Pada tahun

21 Daon, Kominfo: Blokir Tik Tok Hanya Sementara, 4 Juli 2018, Kominfo, Retrieved
Fromhttps://www.kominfo.go.id/content/detail/13332/kominfo-blokir-tik-tok-hanya-
sementara/0/sorotan_media?a=\VP20891D.

22 Nizamuddin, et al., Metodologi Penelitian: Kajian Toritis dan Praktis bagi Mahasiswa,
cetakan 1, (Riau: DOTPLUS Publisher, 2021), him. 80.



https://www.kominfo.go.id/content/detail/13332/kominfo-blokir-tik-tok-hanya-sementara/0/sorotan_media?a=VP20891D
https://www.kominfo.go.id/content/detail/13332/kominfo-blokir-tik-tok-hanya-sementara/0/sorotan_media?a=VP20891D

13

1952, ia menerbitkan bukunya yang berjudul "Introduction to Kinesics,"
di mana ia memperkenalkan konsep dan prinsip-prinsip dasar teori
Kinesik. Beberapa poin utama dari teori Kinesik yang dikembangkan
oleh Birdwhistell melibatkan pemahaman ekspresi dan gerakan tubuh
sebagai komponen penting dari komunikasi manusia. Berikut adalah
beberapa konsep kunci dalam teori Kinesik:
1) Gestur dan Gerakan tubuh
Birdwhistell mengamati dan menganalisis gestur dan gerakan tubuh
sebagai sarana komunikasi nonverbal. la memandangnya sebagai
sistem tanda yang memiliki makna tertentu.
2) Ekspresi wajah
Birdwhistell juga memperhatikan ekspresi wajah sebagai bagian
penting dari komunikasi nonverbal. la meneliti bagaimana berbagai
ekspresi wajah mencerminkan emosi dan pesan tertentu.
3) Postur Tubuh
Posisi dan postur tubuh juga menjadi fokus dalam teorinya.
Birdwhistell percaya bahwa postur tubuh dapat mengungkapkan
banyak hal tentang keadaan emosional dan sikap seseorang.
4) Kontak Mata
Kontak mata dianggap sebagai elemen kinesik penting. Birdwhistell

menyadari bahwa kontak mata dapat memiliki signifikansi budaya
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yang mendalam dan memengaruhi komunikasi  secara
keseluruhan.?®
Teori ini membantu peneliti menganalisis berbagai gerakan tubuh,
gestur, dan ekspresi wajah yang muncul dalam joget Tik Tok.
Bagaimana gerakan tersebut mengkomunikasikan pesan atau ekspresi
tertentu.
2. Penelitian yang Relevan
Dalam lingkup penelitian ini, peneliti mengacu pada beberapa
penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian yang
sedang dilakukan oleh penulis. Hasil dari telaah literatur yang dilakukan
mencakup:

a. Jurnal yang berjudul “Fenomena Joget Tik Tok sebagai Sarana
Eksistensi Diri di Kalangan Generasi Z di Kota Bandung (Studi
Fenomenologi pada Pengguna Aktif Tik Tok)". Berkaitan dengan
penelitian penulis yang sedang berlangsung, penelitian yang dilakukan
oleh Noer Panji Prayitno dan timnya pada tahun 2023 menggunkan
objek penelitian joget Tik Tok dengan latar belakang masalah bahwa
masyarakat Gen Z di Bandung merasa eksistensinya dianggap oleh
lingkungan sekitarnya ketika mengikuti tren joget Tik Tok. Jurnal Noer
Panji Prayitno dan timnya ini juga menggunakan paradigma kualitatif
dengan metode fenomenologi dan teknik wawancara. Dengan begitu

jurnal ini bisa menemukan bahwa Gen Z di Bandung mengikuti tren

23 Wiley Blackwell, An Introduction to Sociolinguistics, Cet. 2 (Blackwell, 2006), him 25.



15

joget Tik Tok karena tidak ingin dianggap ketinggalan jaman dan
dikucilkan oleh lingkungannya, selain itu mengikuti tren juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri ketika unggahan mereka mendapatkan
respon dari masyarakat luas, dan memang benar adanya bahwa
fenomena 'Joget Tiktok' merupakan salah satu bentuk dari Gen Z
Bandung dalam menunjukkan eksistensi diri.?* Dari jurnal ini dapat
ditemukan suatu perbedaan dan persamaan antara jurnal ini dengan
penelitian penulis. Persamaannya sama-sama menggunakan objek
penelitian joget Tik Tok, menggunakan pendekatan kualitatif serta
menggunakan teknik wawancara. Perbedaan jurnal ini dengan penelitian
penulis yaitu jurnal ini berfokus pada peran media sosial Tik Tok
sebagai sarana eksistensi diri di kalangan Generasi Z di kota Bandung,
sedangkan penelitian penulis berfokus pada perspektif etika dan pola
komunikasi non verbal dalam konteks joget Tik Tok. Perbedaan. Kedua
pada subjek penelitian, jurnal ini menggunakan subjek penelitian Gen Z
di Bandung dan penelitian penulis menggunakan subjek penelitian
mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

b. Skripsi dengan judul "Joget Pargoy di Kalangan Remaja Muslimah pada
Media Sosial TikTok Perspektif Etika dan Islam™ memiliki relevansi
dengan penelitian penulis. Penelitian ini ditulis oleh Arum Hidayani

Sugesti pada tahun 2023, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan

24 Noer Panji Prayitno, et al., “Fenomena Joget Tik Tok sebagai Sarana Eksistensi Diri di
Kalangan Generasi Z di Kota Bandung (Studi Fenomenologi pada Pengguna Aktif Tik Tok)”, Jurnal
IImu Komunikasi dan Dakwah Volume 4, No. 1/2023.
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Ampel Surabaya. Skripsi ini menggunakan joget pargoy sebagai objek
dalam penelitiannya dengan latar belakang masalah konten video joget
pargoy di kalangan remaja muslimah pada media sosial Tik Tok. Tidak
hanya itu skripsi ini juga menggunakan metode kualitatif-deskriptif
yang menggunakan analisis metode library-research. Sehingga skripsi
ini dapat menghasilkan penelitian fenomena joget pargoy di kalangan
remaja muslimah pada media sosial Tik Tok menampilkan gerakan yang
berlebihan dan dianggap erotis sehingga menimbulkan syahwat. Kedua,
joget pargoy di kalangan remaja muslimah yang diunggah pada media
sosial Tik Tok sesuai dengan teori etika dan Islam.?® Terdapat
persamaan dan perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian penulis.
Kesamaannya terletak pada metode penelitiannya yang menggunakan
metode kualitatif-deskriptif serta focus penelitian yang membahas
perspektif etika joget. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek
penelitian, skripsi ini menggunakan joget pargoy sedangkan penelitian
penulis menggunakan joget secara umum yang ada di Tik Tok.
Perbedaan kedua terletak pada jenis penelitian yang digunakan skripsi
ini library-research, sedangkan penulis mengguakan field Research.

c. Jurnal berjudul "Makna Komunikasi Nonverbal pada Kesenian Tari
Ronggeng Paser" memiliki relevansi dengan penelitian penulis yang

ditulis oleh Sri Wahyuni Nur Hidayah, Martinus Nanang, dan

2 Arum Hidayani Sugesti, Skripsi Joget Pargoy di Kalangan Remaja Muslimah pada Media
Sosial TikTok Perspektif Etika dan Islam, Fakultas Ushuludin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.
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Sabiruddin pada tahun 2021. Jurnal ini menggunakan objek penelitian
Tari Ronggeng Paser dengan fokus penelitian yaitu Gerak Tubuh,
Ekspresi Wajah, Iringan Msuik, Busana, Tata Rias. Selain itu jurnal ini
juga menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif dengan metode yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi dan informan berjumlah 4. Adapun teknik analisis data
yang digunakan deskripsi, analisis, interaktif. Kesimpulan dari jurnal ini
yaitu makna komunikasi nonverbal dalam tari Ronggeng Paser antara
lain terdapat pada Gerak Tubuh yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu
gerak tangan menujukan rasa hormat kepada yang Tuhan YME dengan
mengangkat tangan sejajar dengan bahu, gerak kaki menujukan makna
cara masyarakat paser melepaskan butir padi dari tangkainya dengan
cara menghentakan kaki memakai tungkak sembari merendah dalam
bahasa paser dinamakan gerak tirik, gerak duduk menunjukan makna
keakraban manusia terhadap tanah dalam kehidupan. Ekspresi Wajah
menunjukan makna senyuman, keceriaan pada tari hiburan dan ekspresi
serius pada tari ritual. Iringan Musik menunjukan makna menceritakan
kisah kerajaan sadurengas dan kehidupan masyarakat suku paser
menggunakan alat musik gambus dan klentang. Busana menunjukan
makna yang digunakan tidak menunjukan aurat artinya penting menjaga
norma kesopanan, kemudian warna yang digunakan warna kuning
artinya kasih sayang dan merah artinya berani. Tata Rias menunjukan

makna untuk mempercantik penari.Faktanya tari Ronggeng Paser Tidak
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ditemukan sebagai tarian asli Kabupaten Paser melainkan dari suku luar
yaitu suku melayu yang datang ke kabupaten paser tetapi tidak menutup
kemungkinan bahwa masyarakat suku paser memiliki peran dalam
perkembangannya, karena tarian ronggeng paser sebagian besar gerakan
dan makna dari tarian diambil dari pola kehidupan masyarakat suku
paser pesisir.?® Perbedaan dan persamaan skripsi ini dengan penulis
yaitu perbedaannya pada objek penelitinya. Jurnal ini menggunakan
Tari Ronggeng Paser sedangkan penulis menggunakan joget Tik Tok.
Sedangkan persamaannya yakni pada pendekatannya menggunakan
kualitatif deskriftif dengan metode yang digunakan untuk pengumpulan

data adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.

3. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan bagan penjelasan mengenai bagaimana
teori memiliki kontribusi dengan variabel penelitian yang telah di
identidikasi sebagai permasalahan krusial.?” Latar belakang masalah pada
penelitian ini yaitu fenomena banyaknya mahasiswi yang mengikuti tren
joget Tik Tok di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang
menciptakan ketidaksinkronan di lingkungan kampus. Mahasiswi UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan sebagai subjek yang akan diteliti oleh

penulis. Tujuan ini muncul karena penulis memilih subjek yang sesuai

% Sri Wahyuni Nur Hidayah, et al., Makna Komunikasi Nonverbal pada Kesenian Tari
Ronggeng Paser, Jurnal IImu Komunikasi, Volume 9, No. 3/2021.

27 Kholid Albar dan Ummi Kulsum, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bangkalan: Guepedia,
2021), him. 49.
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dengan referensi dan relevan dengan permasalahan yang akan diselidiki,
serta memenuhi kriteria penelitian.

Analisis deskriptif sebagai pendekatan penelitian yang dapat
mendeskripsikan suatu fenomena peristiwa secara mendalam dan secara
langsung. Penulis juga menggunakan jenis penelitian lapangan sebagai
pendekatan utamanya. Jenis penelitian lapangan membantu penulis untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang etika komunikasi
nonverbal dan pola komunikasi nonverbal dalam joget Tik Tok di kalangan
mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Tidak hanya itu,
penelitian juga ini memanfaatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konteks yang
sedang diteliti.

Alasan penulis menggunakan media sosial Tik Tok sebab sebagai
salah satu platform yang banyak diminati oleh kalangan remaja, termasuk
mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Oleh karena itu,
dalam melakukan penelitian kerangka berfikir sangat berguna untuk
mengetahui tujuan dan alur dari proses penelitian mengenai PERSPEKTIF
ETIKA KOMUNIKASI NON VERBAL JOGET DI MEDIA SOSIAL TIK
TOK (Studi Kasus Mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan).
Dengan rumusan masalah bagaimana perspektif etika komunikasi
nonverbal melalui joget Tik Tok dikalangan mahasiswi UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan dan bagaimana pola komunikasi



20

nonverbal yang muncul dalam joget di kalangan mahasiswi UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan di media sosial Tik Tok.

Mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan

v

Joget

v

Teori Kinesik Ray
L. Birdwhistell

Perspektif Etika Komunikasi Pola Komunikasi Nonverbal
Nonverbal

Memberikan kontribusi pada pemahaman terhadap etika

dan pola komunikasi nonverbal di media sosial Tik Tok

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir Penelitian

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif secara khusus bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis.?® Sedangkan, penelitian yang bersifat deskriptif

memanfaatkan metode untuk mengilustrasikan hasil penelitian dengan

28 Feny Rita Fiantika, et al., Metodologi Penelitian Kualitatif , (Sumatera Barat: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), him. 2.
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maksud memberikan deskripsi, penjelasan, dan validasi terkait fenomena
yang sedang diinvestigasi. 2

Penulis memilih jenis penelitian deskriptif kualitatif untuk
menguraikan dan menganalisis kondisi dari fenomena yang tengah
berlangsung pada mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
saat ini, yang berfokus pada bagaimana perspektif etika komunikasi
nonverbal melalui joget Tik Tok dikalangan mahasiswi UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan dan bagaimana pola komunikasi
nonverbal yang muncul dalam joget di kalangan mahasiswi UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan di media sosial Tik Tok.

2. Jenis Penelitian

Penulis menggunakan penelitian lapangan (Field Research). Jenis
penelitian ini dipilih ketika informasi atau data yang diperlukan hanya dapat
didapatkan secara langsung di lapangan.*® Dapat juga diartikan sebagai
penelitian yang dilakukan di lapangan langsung ataupun didalam
masyarakat yang sebenarnya. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan,
Peneliti secara langsung berinteraksi dengan mahasiswi tersebut dengan
mendengarkan pengalaman dan pandangan mereka terkait etika dan pola
komunikasi nonverbal dalam melakukan joget Tik Tok yang dilakukannya.

Dengan demikian, penelitian lapangan dapat menjadi pendekatan

yang tepat untuk mendapatkan pemahaman yang lebih kaya dan mendalam

2 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, Cetakan pertama, (Surabaya: Cipta Media
Nusantara, 2021), hal. 7-9.

30 Sugiarti, et al., Desain Penelitian Kualitatif Sastra, (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2020), him. 39.
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tentang fenomena komunikasi nonverbal melalui joget Tik Tok di kalangan
mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer sering disebut sebagai data yang diperoleh secara
langsung dari responden atau objek.3! Dalam konteks ini, data primer
yang dimaksud penulis berasal dari wawancara langsung mahasiswi
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang melakukan dan
membuat konten joget Tik Tok.
b. Data Sekunder
Data sekunder juga sering disebut sebagai data yang tidak didapat
secara langsung namun terkait dengan penelitian ini.*> Sumber data
sekunder berasal dari buku-buku atau hasil penelitian serupa. Misalnya,
sumber data sekunder yang akan dimanfaatkan oleh penulis meliputi
buku-buku, skripsi, artikel, jurnal, analisi media dan situs web resmi
yang relevan dengan penelitian.
4. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah mahasiswi
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang aktif menggunakan

media sosial Tik Tok dan memposting konten-konten berupa joget di

31 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), him. 60.
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press,1998), him. 31.
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platform tersebut. Mereka adalah individu yang melakukan aktivitas
komunikasi nonverbal melalui konten yang dipostingnya di Tik Tok.
Dimana dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
sampel. Dalam pendekatan ini, sampel diambil dengan sengaja, memilih
hanya sampel-sampel yang memiliki karakteristik, ciri, Kkriteria, atau
sifat tertentu. Oleh karena itu, pengambilan sampel tidak dilakukan
secara acak.

Teknik ini juga dikenal sebagai judgmental sampling, di mana
sampel dipilih berdasarkan penilaian peneliti terhadap individu yang
memenuhi syarat untuk dijadikan sampel.*® Kriteria sampel yang dipilih
peneliti yaitu :

1) Mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2) Memliki akun Tik Tok dengan minimal followers sebanyak 100
followers.

3) Mengunggah konten video joget di akun Tik Tok mahasiswi.

4) Aktif menggunakan aplikasi Tik Tok dalam waktu 3 bulan terakhir

sampai penelitian berlangsung.

33 Akhmad Fauzy, Metode Sampling, edisi 2, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2019), him 8.2.
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b. Objek Penelitian
Penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah konten-konten
joget yang diposting oleh mahasiswi tersebut di media sosial Tik Tok.
Ini mencakup video-videonya yang menampilkan joget. Objek analisis
ini mencakup aspek-aspek seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah,
pengaturan latar belakang musik, dan interaksi dengan orang lain dalam
video tersebut.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara merujuk pada dialog antara peneliti dan individu yang
dianggap sebagai pemberi informasi (informan). Informan adalah
seseorang yang diakui memiliki pengetahuan penting tentang suatu
subjek. Metode wawancara yaitu metode untuk mengumpulkan data
dengan memperoleh informasi secara langsung dari sumbernya.
Penulis menggunkan metode wawancara semistruktur. Pada jenis
wawancara semistruktur, pewawancara biasanya memiliki daftar
pertanyaan tertulis namun memiliki keleluasaan untuk mengajukan
pertanyaan tambahan secara spontan yang berkaitan dengan isu yang
sedang dibahas. Tipe wawancara semistruktur ini sering dikenal sebagai

wawancara terpimpin atau wawancara bebas terarah artinya proses
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wawancara dilakukan dengan kebebasan, tetapi tetap terfokus pada inti
permasalahan yang telah disiapkan sebelumnya.3*

Dalam penelitian ini, wawancara diarahkan kepada mahasiswi
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Fungsi penggunaan
wawancara ini yaitu sebagai proses pencarian data yang diperlukan oleh
peneliti. Mahasiswi berperan sebagai responden utama yang akan
diwawancarai oleh peneliti.

Cara yang digunakan peneliti dalam menggunakan teknik
wawancara dapat digunakan dalam analisis konten misalnya wawancara
dengan pembuat konten yaitu mahasiswi: Peneliti dapat melakukan
wawancara dengan mahasiswi yang aktif menggunakan Tik Tok untuk
joget. Dalam wawancara ini, peneliti dapat menanyakan tentang
pemikiran mereka tentang etika komunikasi nonverbal dalam konteks
penggunaan Tik Tok, motivasi mereka untuk membuat konten tersebut,
dan bagaimana mereka mengelola atau mempertimbangkan aspek etika
dalam pembuatan konten.

b. Observasi

Observasi merupakan cara pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena yang sedang
diinvestigasi. Dalam konteks penelitian ini, penulis secara langsung

akan mengamati akun dan konten-konten video serta hal-hal yang

3 Burhan Bungin dan Rachma Ida, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif dan
Kualitatif, Edisi kedua, (Jakarta: Kencana, 2022), HIm. 289-291.
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termasuk didalamnya yaitu pada akun Tik Tok informan penelitian
selaku pembuat konten joget Tik Tok di UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan guna memperoleh data relevan dalam penulisan hasil
penelitian. Dalam penelitian ini, metode observasi yang diterapkan
adalah observasi non partisipan, di mana data dan informasi
dikumpulkan tanpa keterlibatan aktif peneliti, tetapi sebagai pengamat
independen.®
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yang digunakan penulis yaitu metode
pengumpulan data dengan mengumpulkan screenshot konten-konten
joget Tik Tok, screenshot dari beberapa akun Tik tok dan komentar-
komentar yang mendukung penelitian ini, catatan, transkrip data, dan
buku untuk mempermudah penulisan.®
6. Teknik Keabsahan Data
Proses pengecekan data dengan melibatkan berbagai sumber, teknik,
dan periode waktu disebut dengan triangulasi. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kevalidan teoritis, metodologis, serta interpretatif dalam
penelitian kualitatif.3’
Penulis menerapkan triangulasi sumber. Penggunaan triangulasi

sumber Dbertujuan sebagai metode sebagai mengonfirmasi atau

% Sugiono, Jenis dan Sifat Penelitian, (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2013), him. 145.

36 Burhan Bungin, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif dan Kualitatif, Edisi kedua,
(Jakarta: Kencana, 2022), Him. 308.

87 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data melalui Triangulasi pada Penelitian
Kualitatif ”, (Surabaya : Forum Pendidikan, Jurnal Teknologi Pendidikan, 2010), HIm, 56.
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memverifikasi keakuratan temuan penelitian. Sebagai contoh data

dikumpulkan mencakup observasi, wawancara, sekaligus analisis dokumen.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan teknik Miles,
Huberman, dan Saldana mengemukakan bahwa analisis data kualitatif
melibatkan empat tahapan, yang meliputi :

a. Reduksi Data atau Pengumpulan data
Reduksi data adalah suatu teknik di mana data dipilih secara
cermat untuk sebuah penelitian, dengan mengurangi dan menghilangkan
data yang tidak relevan, sehingga hasil penelitian menjadi lebih
sederhana namun bermakna. Tujuannya adalah membuat bacaan yang
lebih mudah dipahami oleh pembaca dengan memusatkan perhatian
pada inti dari penelitian. Penyederhanaan ini lebih menggunakan data
yang primer, terarah dan mengacu pada pusat inti dari penelitian
b. Kondensasi data atau Penyajian Data
Kondensasi data dapat diartikan sebagai proses periset menulis
rangkuman, melakukan codding data, mengembangkan sebuah tema,
dan menghasilkan kategori dari hasil transkip wawancara dengan
informan. Tujuan kondensasi data yaitu agar data yang terkumpul
semakin mendalam sehingga tidak lagi melakukan reduksi data. Proses
kondensasi data dilakukan dengan tetap memaparkan data informan
yang berbeda dari kecenderungan informan lainnya.

c. Analisis data
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Analisis data yaitu proses menyajikan data, dengan mengkaitkan
pengelompokan informasi menjadi sebuah rangkaian yang
memungkinkan untuk memberikan deskripsi, menarik kesimpulan, serta
melakukan analisis lanjutan atau tindakan berdasarkan pemahaman
yang diperoleh oleh peneliti.

d. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan menekankan pada kompotensi dari periset
untuk membuat simpulan akhir sampai data yang dikumpulkan dirasa
cukup dan terpenuhi.®

G. Sistematika Penulisan

Dalam rangka penelitian ini, penyusunan struktur pembahasan terbagi
menjadi lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari beberapa subbab. Tujuan
dari pengorganisasian ini adalah untuk menyusun pembahasan secara
terstruktur dan mudah dipahami, seperti dijelaskan berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il Merupakan Landasan Teori, berisi pembahasan yang meliputi,
Komunikasi Nonverbal, Pola Komunikasi, Hukum Joget dan Konsep Etika

dalam Islam.

38 Burhan Bungin, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif dan Kualitatif, Edisi kedua,
(Jakarta: Kencana, 2022), Him. 359.
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Bab 111 Gambaran Umum, berisi gambaran umum yang berkaitan dengan
objek penelitian seperti, gambaran umum Aplikasi Tik Tok, gambaran umum
subjek penelitian dan gambaran umum joget Tik Tok mahasisiwi UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan di Tik Tok.

Bab IV Analisis hasil penelitian, yang merupakan hasil penelitian yang
berisi tentang analisis perspektif etika komunikasi nonverbal melalui joget Tik
Tok dikalangan mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dan
Pola komunikasi nonverbal yang muncul dalam joget di kalangan mahasiswi
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan di media sosial Tik Tok.

Bab V Penutup, merupakan penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran

dari hasil penelitian yang telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah peneliti melakukan penelitian dengan observasi, wawancara
informan dan menelaah karya ilmiah serta buku yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian ini, yaitu perspektif etika dan pola komunikasi nonverbal
joget Tik Tok di kalangan Mahasiswi UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Analisis perspektif etika Islam terhadap konten joget Tik Tok para
mahasiswi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan menunjukkan
bahwa konten tersebut tergolong masih sesuai dengan nilai-nilai etika
islam. Gerakan-gerakan yang digunakan oleh responden dalam mengikuti
tren joget Tik Tok masih tergolong diperbolehkan. Alasan utamanya
adalah gerakan-gerakan tersebut tidak menyerupai goyangan patah-patah
seperti yang dilakukan oleh para bencong (laki-laki yang berpura-pura
menjadi perempuan), melainkan lebih mirip dengan gerakan senam SKJ
yang umum dan sopan. Hal ini didasarkan pada pernyataan ulama
Syafi’iyyah bahwa hukum tarian atau joget adalah mubah menurut
pendapat yang mu’tamad, kecuali jika terdapat goyangan patah-patah
yang tidak sesuai, maka hukumnya menjadi haram. Para mahasiswi juga
menunjukkan komitmen mereka untuk mematuhi ajaran agama dengan

tetap mengenakan hijab sebagai upaya menjaga aurat dalam berbagai
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aktivitas, termasuk ketika berjoget di Tik Tok. Tindakan ini
mencerminkan kesadaran mereka akan pentingnya menjaga kesopanan
dan kehormatan, serta menunjukkan ketaatan mereka terhadap ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, para mahasiswi juga
menunjukkan bahwa joget Tik Tok berfungsi sebagai media untuk
mengekspresikan diri, berkomunikasi, dan bahkan mencari penghasilan.
2. Pola komunikasi yang digunakan dalam joget Tik Tok yang dilakukan
oleh mahasiswi UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan terdiri dari
tiga jenis pesan utama: pesan kinesik, pesan proksemik, dan pesan
paralinguistik. Pesan kinesik terdiri dari pesan fasial, pesan gestural, dan
pesan postural. Pesan proksemik terwujud dalam jarak fisik antara satu
dengan teman yang lainnya ketika melakukan pembuatan konten joget
Tik Tok secara bersama-sama. Sementara itu, pesan paralinguistik
mencakup teknik lipsync bukan hanya sekadar bentuk menyelaraskan
gerakan bibir dengan lirik lagu dalam konten jogetnya, tetapi juga sebagai
cara untuk memberikan penghayatan yang mendalam terkait lagu-lagu

yang dipilih dalam jogetnya.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang membahas mengenai “Perspekif Etika
Komunikasi Nonverbal Joget di Media Sosial Tik Tok (Studi Kasus Mahasiswi
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan)” maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:
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1. Bagi pengguna media sosial khususnya pada aplikasi Tik Tok berhati-
hatilah dalam mengakses sekaligus menyebarkan konten berupa video,
berita, gambar, dan lain sebagainya. Bijaklah dalam menggunakan aplikasi
Tik Tok. Banyak budaya yang harus disaring sebelum ditiru atau sekedar
berpartisipasi dalam konteks hiburan. Karena walaupun aplikasi ini dapat
menghasilkan komunikasi melalui joget Tik Tok tetapi harus
memperhatikan apakah video itu mengandung unsur yang menyimpang dari
etika dan ajaran Islam, serta apakah video berdurasi pendek tersebut layak
atau tidak untuk dipublikasi oleh para mahasiswi UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan dan dinikmati masyarakat publik.

2. Adanya penelitian skripsi ini, diharapkan mampu menambah wawasan yang
lebih luas dan mendalam mengenai etika dan pola komunikasi nonverbal
joget Tik Tok dikalangan mahasiswi UIN K.H Abdurrahman Wahid
Peklaongan.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan perspektif etika dan pola komunikasi
nonverbal khususnya dalam konteks joget di media sosial Tik Tok, agar

hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.
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